
IEMJ : Islamic Education Managemen Journal E-ISSN : 2985-9794 

Vol. 7 Nomor 1 2026: h 1-8 

1 
 
 

Transformasi Manajemen Kesiswaan dalam Menguatkan 

Pendidikan Karakter Peserta Didik 

 
1Miming Arjuni, 2Fatimah Aristiati 

1Institut Al-Ma’arif Way Kanan, 2Institut Al-Ma’arif Way Kanan 
1Arjuni.miming@yahoo.com, 2fatimaharistiati@staialmaarifwaykanan.ac.id 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi manajemen 

kesiswaan dalam menguatkan pendidikan karakter peserta didik di sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi manajemen 

kesiswaan dilakukan melalui tiga aspek utama, yaitu perencanaan program 

kesiswaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai pendidikan karakter, pelaksanaan 

kegiatan kesiswaan yang mendukung pembinaan karakter peserta didik, serta 

penciptaan budaya sekolah yang berorientasi pada nilai-nilai positif. Implementasi 

manajemen kesiswaan diwujudkan melalui berbagai kegiatan seperti pembiasaan 

disiplin, kegiatan ekstrakurikuler, organisasi siswa, serta penerapan tata tertib 

sekolah secara konsisten. Transformasi tersebut memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan karakter peserta didik, seperti meningkatnya sikap 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial. 

 

Kata kunci: Manajemen Kesiswaan Kesiswaan, Pendidikan karakter, Peserta 

didik 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses strategis dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas, tidak hanya dari aspek intelektual tetapi juga dari 

sisi moral dan karakter. Dalam konteks pendidikan modern, pembentukan 

karakter peserta didik menjadi salah satu fokus utama yang harus 

dikembangkan secara sistematis dan berkelanjutan. Sekolah tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai 

wahana pembentukan nilai-nilai moral, etika, kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan sikap sosial yang positif pada diri peserta didik. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter menjadi bagian integral dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah. 

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai fenomena sosial yang melibatkan 

peserta didik seperti rendahnya kedisiplinan, perilaku tidak jujur, kurangnya 

rasa tanggung jawab, serta lemahnya sikap saling menghargai menunjukkan 

bahwa penguatan pendidikan karakter masih menjadi tantangan dalam dunia 

pendidikan. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi pengelolaan pendidikan 

yang lebih efektif, khususnya melalui sistem manajemen yang mampu 
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mengintegrasikan pembinaan karakter dalam aktivitas sekolah secara 

menyeluruh. 

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan sekolah yang berperan dalam 

pembinaan karakter peserta didik adalah manajemen kesiswaan. Manajemen 

kesiswaan merupakan serangkaian proses pengelolaan peserta didik yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi 

berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan, pelayanan, dan 

pengembangan potensi peserta didik. Melalui manajemen kesiswaan yang baik, 

sekolah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan 

akademik sekaligus pembentukan karakter peserta didik. 

Namun demikian, praktik manajemen kesiswaan di berbagai lembaga 

pendidikan masih sering berfokus pada aspek administratif dan pengelolaan 

kegiatan rutin semata, seperti pencatatan data peserta didik, pengaturan tata 

tertib, atau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tanpa strategi pembinaan 

karakter yang terintegrasi. Kondisi ini menunjukkan perlunya adanya 

transformasi dalam manajemen kesiswaan agar tidak hanya berfungsi sebagai 

sistem administrasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam penguatan 

pendidikan karakter peserta didik. 

Transformasi manajemen kesiswaan menuntut adanya perubahan 

paradigma dalam pengelolaan peserta didik, yaitu dari pendekatan yang 

bersifat administratif menuju pendekatan yang lebih holistik dan berorientasi 

pada pengembangan karakter. Transformasi tersebut dapat diwujudkan melalui 

integrasi nilai-nilai karakter dalam program kesiswaan, penguatan budaya 

sekolah, peningkatan peran guru dan pembina kesiswaan, serta optimalisasi 

kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler sebagai sarana 

pembinaan karakter peserta didik. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan 

kesiswaan yang terencana dan sistematis dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan sikap, perilaku, dan nilai-nilai karakter peserta didik. 

Lingkungan sekolah yang dikelola secara efektif mampu membentuk budaya 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, serta sikap saling menghargai antar 

peserta didik. Oleh karena itu, transformasi manajemen kesiswaan menjadi 

salah satu strategi penting dalam mendukung keberhasilan implementasi 

pendidikan karakter di sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana transformasi manajemen kesiswaan dapat berperan dalam 

menguatkan pendidikan karakter peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual maupun praktis bagi pengembangan 

manajemen kesiswaan di lembaga pendidikan, khususnya dalam upaya 

menciptakan sistem pengelolaan peserta didik yang lebih efektif, inovatif, dan 

berorientasi pada pembentukan karakter. 

B. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif untuk memahami secara mendalam transformasi manajemen 

kesiswaan dalam menguatkan pendidikan karakter peserta didik di sekolah. 

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan, guru, pembina kegiatan kesiswaan, dan peserta didik. Penentuan 

subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih 

informan yang dianggap mengetahui dan terlibat langsung dalam pelaksanaan 

manajemen kesiswaan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan kegiatan 

kesiswaan, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari informan 

terkait strategi penguatan karakter, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa program kerja kesiswaan, tata tertib sekolah, dan 

laporan kegiatan 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Transformasi Perencanaan Manajemen Kesiswaan dalam Penguatan 

Pendidikan Karakter 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi manajemen 

kesiswaan diawali dari tahap perencanaan program kesiswaan yang 

berorientasi pada penguatan nilai-nilai karakter peserta didik. Perencanaan 

dilakukan melalui penyusunan program kerja kesiswaan yang tidak hanya 

berfokus pada kegiatan administratif, tetapi juga mengintegrasikan nilai-

nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan 

kepedulian sosial. 

Program kesiswaan dirancang secara sistematis melalui koordinasi 

antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru, dan 

pembina kegiatan ekstrakurikuler. Dalam proses perencanaan tersebut, 

sekolah menetapkan berbagai kegiatan yang dapat menjadi media 

pembinaan karakter, seperti kegiatan pembiasaan, kegiatan ekstrakurikuler, 

kegiatan keagamaan, serta program penguatan tata tertib sekolah. 

Transformasi pada tahap perencanaan ini menunjukkan adanya 

perubahan paradigma dalam manajemen kesiswaan, yaitu dari pengelolaan 

yang bersifat administratif menuju pengelolaan yang lebih strategis dan 

berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. Perencanaan yang 

terarah menjadi dasar penting dalam memastikan bahwa setiap kegiatan 

kesiswaan memiliki tujuan yang jelas dalam mendukung penguatan 

pendidikan karakter. 

2. Pelaksanaan Program Kesiswaan dalam Pembinaan Karakter Peserta 

Didik 

Pelaksanaan transformasi manajemen kesiswaan diwujudkan melalui 

berbagai kegiatan yang secara langsung melibatkan peserta didik dalam 
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proses pembentukan karakter. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler yang dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekolah. 

Salah satu bentuk implementasi yang dilakukan adalah melalui 

pembiasaan sikap disiplin, seperti datang tepat waktu, mengikuti upacara 

bendera secara tertib, menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta menaati 

peraturan sekolah. Pembiasaan tersebut menjadi bagian dari proses 

internalisasi nilai karakter yang dilakukan secara konsisten. 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi sarana penting dalam 

penguatan karakter peserta didik. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, peserta 

didik belajar mengembangkan kemampuan kepemimpinan, kerja sama tim, 

tanggung jawab, serta sikap sportif. Kegiatan organisasi siswa juga 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mengelola 

kegiatan, mengambil keputusan, dan berinteraksi secara positif dengan 

teman sebaya. 

Pelaksanaan program kesiswaan juga didukung oleh keterlibatan aktif 

guru dan pembina kegiatan yang berperan sebagai pembimbing sekaligus 

teladan dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. 

Dengan demikian, proses pembinaan karakter tidak hanya terjadi melalui 

kegiatan formal, tetapi juga melalui interaksi sosial dan budaya sekolah 

yang terbentuk secara berkelanjutan. 

3. Peran Manajemen Kesiswaan dalam Menciptakan Budaya Sekolah 

Berkarakter 

Transformasi manajemen kesiswaan juga berkontribusi dalam 

membangun budaya sekolah yang berorientasi pada nilai-nilai karakter. 

Budaya sekolah tercermin dari kebiasaan, aturan, serta pola interaksi yang 

berkembang di lingkungan sekolah. 

Melalui pengelolaan kesiswaan yang terstruktur, sekolah mampu 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter peserta 

didik. Misalnya melalui penerapan tata tertib sekolah yang konsisten, 

pemberian penghargaan bagi peserta didik yang menunjukkan perilaku 

positif, serta pembinaan terhadap peserta didik yang melanggar aturan. 

Budaya sekolah yang positif dapat membentuk lingkungan belajar yang 

kondusif, di mana peserta didik terbiasa bersikap disiplin, saling 

menghargai, serta bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajibannya. 

Dalam hal ini, manajemen kesiswaan berperan sebagai sistem yang 

mengatur berbagai kegiatan dan kebijakan yang mendukung terciptanya 

budaya sekolah yang berkarakter. 
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4. Dampak Transformasi Manajemen Kesiswaan terhadap Penguatan 

Karakter Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi manajemen 

kesiswaan memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter 

peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya kesadaran peserta didik 

dalam menaati peraturan sekolah, meningkatnya sikap tanggung jawab 

terhadap tugas belajar, serta berkembangnya sikap kerja sama dan 

kepedulian sosial di antara peserta didik. 

Selain itu, keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan kesiswaan 

juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna dalam 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan dan keterampilan sosial. 

Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga 

memperoleh pengalaman dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter 

melalui praktik nyata dalam kehidupan sekolah. 

Dengan demikian, transformasi manajemen kesiswaan dapat menjadi 

salah satu strategi efektif dalam mendukung implementasi pendidikan 

karakter di sekolah. Manajemen kesiswaan yang dikelola secara inovatif dan 

terintegrasi mampu menciptakan sistem pembinaan peserta didik yang tidak 

hanya berorientasi pada prestasi akademik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter yang kuat. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan 

memiliki peran strategis dalam mendukung penguatan pendidikan karakter 

peserta didik. Transformasi manajemen kesiswaan yang dilakukan melalui 

perencanaan program yang terarah, pelaksanaan kegiatan pembinaan yang 

sistematis, serta penciptaan budaya sekolah yang positif dapat memberikan 

kontribusi nyata terhadap perkembangan karakter peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa pembinaan karakter tidak 

dapat dilakukan secara instan, tetapi memerlukan proses yang berkelanjutan 

melalui berbagai kegiatan yang melibatkan peserta didik secara aktif. Dalam 

hal ini, manajemen kesiswaan berfungsi sebagai wadah yang mengintegrasikan 

berbagai program pembinaan karakter dalam kehidupan sekolah. 

Dengan adanya transformasi manajemen kesiswaan, sekolah dapat 

mengoptimalkan berbagai potensi kegiatan kesiswaan sebagai media 

pembelajaran karakter. Oleh karena itu, pengelolaan kesiswaan yang efektif 

dan inovatif menjadi salah satu faktor penting dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan yang tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas secara 

akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berintegritas. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

transformasi manajemen kesiswaan memiliki peran yang sangat penting dalam 

menguatkan pendidikan karakter peserta didik di sekolah. Manajemen 
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kesiswaan merupakan proses pengelolaan seluruh aktivitas yang berkaitan 

dengan peserta didik mulai dari perencanaan, pembinaan, hingga evaluasi 

kegiatan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

perkembangan siswa secara optimal.  

Transformasi manajemen kesiswaan terlihat melalui beberapa aspek 

utama. Pertama, pada tahap perencanaan, sekolah menyusun program 

kesiswaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai pendidikan karakter seperti 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial. Program tersebut 

dirancang melalui koordinasi antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kesiswaan, guru, dan pembina kegiatan siswa. 

Kedua, pada tahap pelaksanaan, program kesiswaan diwujudkan melalui 

berbagai kegiatan pembinaan karakter seperti pembiasaan disiplin, kegiatan 

organisasi siswa, kegiatan ekstrakurikuler, serta kegiatan keagamaan. 

Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi media penting untuk menanamkan nilai 

karakter secara nyata melalui pengalaman belajar peserta didik. 

Ketiga, pada aspek budaya sekolah, manajemen kesiswaan berperan 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung pembentukan 

karakter. Hal ini dilakukan melalui penerapan tata tertib sekolah, pemberian 

keteladanan oleh guru, serta pembiasaan perilaku positif dalam kehidupan 

sekolah sehari-hari. 

Keempat, transformasi manajemen kesiswaan memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan karakter peserta didik, seperti meningkatnya 

kedisiplinan, tanggung jawab, sikap kerja sama, serta kepedulian sosial antar 

peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan kesiswaan 

yang sistematis dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung implementasi 

pendidikan karakter di sekolah. 

Pendidikan karakter sendiri bertujuan membentuk peserta didik yang 

memiliki moral, tanggung jawab, dan kepribadian yang baik sehingga mampu 

menjadi individu yang berakhlak mulia dan berguna bagi masyarakat.  

Dengan demikian, transformasi manajemen kesiswaan tidak hanya 

berfungsi sebagai pengelolaan administratif peserta didik, tetapi juga sebagai 

instrumen strategis dalam pembinaan karakter peserta didik di sekolah. 
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